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ABSTRAK 

 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas 
penting dalam sektor pertanian yang memiliki peran strategis dalam 
memenuhi kebutuhan pangan dan bahan baku industri. Peningkatan 
keragaman agronomi pada tanaman jagung menjadi kunci untuk 
meningkatkan produktivitas dan adaptasi tanaman terhadap berbagai 
kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaman 
agronomi pada varietas Jagung Buah (Zea mays L.) dengan memfokuskan 
pada karakteristik pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, diameter batang, 
jumlah helai daun, panjang daun, panjang buah, diameter buah, dan berat 
buah. Penelitian dilakukan pada satu lokasi pertanaman dengan mengambil 
data pada lima periode pengamatan, yaitu 14 hari, 28 hari, 42 hari, 56 hari, 
dan 70 hari setelah tanam. Metode analisis data melibatkan penggunaan 
perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) untuk 
uji statistik. Hasil penelitian menunjukkan variasi yang signifikan dalam 
karakteristik pertumbuhan pada berbagai periode pengamatan. Tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah helai daun, dan panjang daun 
menunjukkan tren peningkatan seiring bertambahnya usia tanaman, 
sementara panjang buah, diameter buah, dan berat buah cenderung 
mencapai puncaknya pada periode tertentu. Temuan ini memiliki implikasi 
penting dalam pemahaman tentang keragaman agronomi pada varietas 
Jagung Buah dan dapat memberikan panduan bagi upaya pengembangan 
varietas unggul serta praktik pertanian yang lebih efektif. Penelitian ini juga 
dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang pemuliaan 
tanaman dan pertanian. 

Kata Kunci: jagung buah, keragaman agronomi, karakteristik pertumbuhan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu sumber karbohidrat dan protein 

penting bagi masyarakat Indonesia. Selain itu, jagung juga menjadi 

komoditas ekspor yang signifikan bagi Indonesia. Salah satu varietas 

jagung yang dikenal di Indonesia adalah Jagung Buah atau American 

Fruit Corn. Varietas Jagung Buah merupakan jagung manis yang 

memiliki tekstur lembut, rasanya manis dan segar, serta memiliki butir 

jagung yang besar. Jagung ini juga dapat bertahan cukup lama jika 

disimpan dengan benar.  

American Fruit Corn, atau dikenal juga dengan sebutan Double 

Corn dan di Indonesia di beri nama Jagung Buah adalah salah satu 

jenis jagung manis yang terkenal dengan rasa manisnya yang khas dan 

bijinya yang besar dan bulat. Memiliki kadar tepung yang sangat sedikit, 

hanya sekitar dua persen dan sisanya adalah gula dan air, yang 

membuat jagung ini sangat manis dan bisa langsung dimakan tanpa 

perlu diolah terlebih dahulu (surabaya.tribunnews.com, 2016; 

travel.kompas.com/read, 2016). 

Sementara itu, di Malaysia, produksi jagung mencapai 2,5 juta ton 

pada tahun 2022, dengan peningkatan sekitar 5% dari tahun 

sebelumnya. Berdasarkan data dari Departemen Pertanian dan Industri 

Asas Tani Malaysia (MOA), luas panen jagung di Malaysia pada tahun 

2022 mencapai 500.000 hektar, dengan produktivitas mencapai 5 ton 
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per hektar. Selain itu, jagung manis, salah satu varietas jagung yang 

populer di Malaysia, mencapai produksi sekitar 1 juta ton pada tahun 

yang sama. Yang menarik, jagung manis Malaysia diekspor ke berbagai 

negara, termasuk Indonesia, Singapura, dan Thailand, menunjukkan 

potensi ekspor yang signifikan dari Malaysia. (Sumber: Departemen 

Pertanian dan Industri Asas Tani Malaysia, 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi jagung 

manis di Indonesia mencapai 230.559ton pada tahun 2020, naik sekitar 

8,2% dari tahun sebelumnya. Namun, masih terdapat potensi 

pengembangan produksi jagung manis di Indonesia karena permintaan 

pasar yang semakin meningkat. Jagung Buah dapat menjadi alternatif 

budidaya jagung manis yang menjanjikan untuk dikembangkan di 

Indonesia karena memiliki tekstur lembut, rasanya manis dan segar, 

serta memiliki butir jagung yang besar. Selain itu, jagung manis juga 

memiliki potensi untuk menjadi komoditas ekspor pertanian yang 

potensial dari Indonesia. 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil jagung 

utama di Indonesia setelah Jawa Timur, Jawa Tengah dan Lampung. 

Luas panen dan produksi jagung di Sulawesi Selatan pada tahun 2010 

masing-masing mencapai 303.375 ha dan 1.343.043ton dengan 

produktivitas 4,42 t/ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan, 2011). 

Sulawesi selatan selama ini dikenal sebagai salah satu sentra 

produksi jagung nasional. Yang memiliki luas panen 377,7 ribu hektar 
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bisa menghasilkan 1,82 juta ton jagung pertahun. Diperkirakan panen 

jagung Sulawesi selatan pada November-Desember 2021 seluas 

26.023 hektar. (Kementrian Pertanian,2021)   

Meskipun Jagung Buah memiliki potensi besar sebagai sumber 

pangan dan menjadi komoditas ekspor, namun belum banyak penelitian 

yang dilakukan untuk memahami keragaman morfologi pada tanaman 

ini. Padahal, penelitian tentang keragaman morfologi pada tanaman 

sangat penting untuk memperluas wawasan tentang sifat-sifat tanaman 

dan potensi pengembangannya. 

Dalam upaya meningkatkan produksi dan produktivitas jagung, 

peningkatan keragaman agronomi pada tanaman ini menjadi suatu 

aspek penting. Keragaman agronomi mencakup variasi karakteristik 

morfologi dan pertumbuhan tanaman, yang memainkan peranan 

signifikan dalam menentukan potensi hasil dan adaptasi terhadap 

lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian tentang keragaman agronomi pada 

Jagung Buah merupakan topik yang relevan dan penting untuk 

dilakukan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang berarti dalam pemahaman tentang keragaman agronomi pada 

tanaman jagung dan pengembangan varietas yang unggul dan 

berkelanjutan. 
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Manfaat Jagung 

American Fruit Corn memiliki manfaat yang sangat baik bagi 

kesehatan manusia. Kandungan nutrisi yang tinggi dalam jagung manis 

dapat membantu menjaga kesehatan tubuh dan meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh. Selain itu, senyawa antioksidan dan karotenoid yang 

terkandung dalam jagung manis dapat membantu mencegah berbagai 

macam penyakit seperti penyakit jantung, kanker, dan diabetes. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ovando-Martínez et al. (2011) 

menunjukkan bahwa konsumsi jagung manis dapat membantu 

mengurangi risiko penyakit kardiovaskular dan juga dapat membantu 

menurunkan kadar gula darah. 

Selain itu, American Fruit Corn juga dapat dijadikan sebagai bahan 

pangan alternatif bagi orang yang memiliki intoleransi gluten atau 

penyakit celiac. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al. 

(2014), tepung jagung manis dapat digunakan sebagai bahan 

pengganti tepung gandum dalam pembuatan roti dan produk olahan 

lainnya. 

 

Syarat Tumbuh Jagung Buah 

Tanaman jagung dapat tumbuh baik pada daerah yang beriklim 

sedang hingga subtropik atau tropis yang basah dan di daerah yang 

terletak antara 0- 50°LU hingga 0-400 LS. Tanaman jagung 

menghendaki penyinaran matahari yang penuh dan suhu yang 

diinginkan berkisar 21-34°C akan tetapi bagi pertumbuhan tanaman 
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yang ideal memerlukan suhu optimum 23-27°C (Budiman 2016). 

Tanaman jagung membutuhkan sinar matahari penuh, suhu optimum 

antara 26°C-30°C, curah hujan yang dikehendaki 8 -200 mm/bulan 

dengan curah hujan yang optimal adalah 1200-1500 mm/tahun. 

Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya maka akan menjadi 

terhambat (Mardani, M., 2017). 

Tanaman jagung menghendaki tanah kaya unsur hara. Tanaman 

jagung membutuhkan unsur hara terutama nitrogen (N), fosfor (P) dan 

kalium (K) dalam jumlah yang banyak. Tanaman jagung yang banyak 

ditanam di Indonesia mulai dari dataran rendah hingga daerah 

pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-1800 mdpl. Daerah 

dengan ketinggian antara 0-600 mdpl merupakan ketinggian yang 

optimal bagi pertumbuhan tanaman jagung. Tanah dengan kemiringan 

tidak lebih 8% masih bisa ditanami jagung dengan arah baris tegak 

lurus agar mencegah erosi ketika terjadi hujan (Satriawan, 2017). 

 

B. Rumusan Masalah 

Meskipun penting, penelitian yang mendalam tentang keragaman 

agronomi tanaman jagung, terutama pada varietas Jagung Buah (Zea 

mays L.), masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keragaman agronomi pada varietas Jagung Buah dalam 

konteks karakteristik pertumbuhan seperti tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah helai daun, panjang daun, panjang buah, diameter 

buah, dan berat buah. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keragaman 

agronomi pada tanaman varietas Jagung Buah (Zea mays L.) dengan 

memfokuskan pada karakteristik pertumbuhan seperti tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah helai daun, panjang daun, panjang buah, 

diameter buah, dan berat buah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman tentang keragaman agronomi pada varietas Jagung Buah. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar informasi bagi para petani dan 

peneliti dalam pengembangan varietas unggul dan praktik pertanian 

yang lebih efektif. 

 

E. Hipotesis  

Keragaman agronomi mencakup variasi karakteristik morfologi dan 

pertumbuhan tanaman, seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

helai daun, panjang daun, panjang buah, diameter buah, dan berat 

buah. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Karakteristik Agronomi Jagung (Zea mays L.) 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan yang berasal 

dari Amerika, dan saat ini menjadi tanaman penting di seluruh dunia. 

Jagung termasuk dalam famili Poaceae atau Graminae, memiliki buah 

berupa tongkol yang terdiri dari butiran-butiran biji. Jagung biasanya 

ditanam sebagai tanaman semusim dan dapat tumbuh hingga 

ketinggian lebih dari 2 meter (Riyanto, 2018). 

Tanaman jagung dalam sistematika (taksonomi) tumbuh-tumbuhan 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

- Regnum  : Plantae 

- Divisio  : Spermatophyta 

- Subdivisio  : Angiospermae 

- Classis  : Monocotyledonae 

- Ordo  : Poales 

- Familia  : Poaceae atau Gramineae 

- Genus  : Zea 

- Species  : Zea mays L. (Heyne, K., 2017) 

Jagung adalah tanaman monokotil yang berasal dari Amerika dan 

termasuk dalam famili Poaceae. Tanaman jagung memiliki beberapa 

bagian, seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah jagung 

(Sulistiyono dan Purwanto, 2020). 
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Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman monokotil yang 

termasuk ke dalam famili Poaceae atau Graminae. Jagung memiliki 

bunga jantan dan betina yang terpisah namun terdapat pada satu 

pohon yang sama. Buah jagung berbentuk bulat telur dengan diameter 

antara 2-4 cm dan panjang 10-30 cm, tergantung pada jenisnya 

(Kusumo, 2017). 

Jagung merupakan spesies tanaman pangan yang memiliki 

keragaman yang luas, sehingga dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik di berbagai kondisi agroklimatik di Indonesia. Dalam 

pengembangannya, seleksi genotip unggul dan penggunaan teknologi 

budidaya yang tepat dapat meningkatkan produktivitas jagung 

(Nugroho dan Rostaman, 2019). 

Jagung adalah tanaman pangan penting yang memiliki peran 

strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional di Indonesia, 

dengan potensi produksi yang tinggi dan kemampuan untuk tumbuh di 

berbagai jenis tanah dan kondisi agroklimatik (Purnomo dan Astuti, 

2018). 

Jagung merupakan sumber pangan utama bagi masyarakat di 

daerah-daerah pedesaan di Indonesia. Selain itu, jagung juga dapat 

diolah menjadi berbagai macam produk pangan seperti mi, tepung, dan 

biskuit, yang memiliki nilai gizi yang tinggi dan dapat menjadi alternatif 

sumber karbohidrat yang sehat bagi masyarakat." (Purwoko, 2016). 

Jagung mengandung karbohidrat kompleks, serat, dan beberapa 

mineral seperti magnesium dan fosfor yang bermanfaat bagi kesehatan 
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tubuh. Oleh karena itu, jagung dapat menjadi pilihan yang baik sebagai 

sumber pangan yang sehat dan murah bagi masyarakat Indonesia 

(Rahayu et al., 2016). 

Indonesia memiliki potensi luas untuk pengembangan jagung, 

terutama di wilayah-wilayah dengan kondisi agroklimatik yang sesuai, 

seperti daerah-daerah dengan curah hujan yang tinggi atau tanah yang 

subur. Beberapa daerah penghasil jagung yang potensial di Indonesia 

antara lain Jawa Tengah, Lampung, dan Sulawesi Selatan (Nugroho 

dan Rostaman, 2019). 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk 

pengembangan budidaya jagung, dengan memperhatikan teknologi 

budidaya yang tepat serta pengembangan varietas jagung yang tahan 

terhadap cekaman biotik dan abiotik. Pengembangan jagung sebagai 

komoditas bioindustri dan energi juga dapat meningkatkan nilai tambah 

bagi petani (Sulandjari, 2018). 

 

B. Karakteristik Tanaman Jagung Buah (Zea Mays L.) 

1. Jagung Buah  

American Fruit Corn atau jagung manis merupakan jenis 

jagung yang memiliki rasa manis alami dan berbeda dengan jagung 

biasa yang rasanya lebih tepung dan tidak memiliki rasa manis. 

Jagung manis memiliki warna kuning cerah pada bijinya dan dapat 

dikonsumsi langsung dengan merebus atau dipanggang, serta 



10 
 

 

 

dapat diolah menjadi berbagai macam makanan dan minuman 

(Bressani et al., 1985). 

Jagung manis atau sweet corn merupakan salah satu jenis 

jagung yang memiliki rasa manis alami yang berbeda dengan 

jagung biasa. Buahnya memiliki warna kuning cerah pada bijinya 

dan dapat dikonsumsi langsung dengan merebus atau dipanggang, 

serta dapat diolah menjadi berbagai macam makanan dan 

minuman. Jagung manis juga mengandung nutrisi yang bermanfaat 

bagi tubuh seperti vitamin C, karotenoid, dan serat pangan 

(Supriyadi et al., 2018). 

Di Indonesia, American Fruit Corn, atau dikenal juga dengan 

sebutan Double Corn dikenal dengan nama Jagung Buah, adalah 

salah satu jenis jagung manis yang terkenal dengan rasa manisnya 

yang khas dan bijinya yang besar dan bulat. Memiliki kadar tepung 

yang sangat sedikit, hanya sekitar dua persen dan sisanya adalah 

gula dan air, yang membuat jagung ini sangat manis dan bisa 

langsung dimakan tanpa perlu diolah terlebih dahulu 

(surabaya.tribunnews.com, 2016; travel.kompas.com/read, 2016). 

Beberapa fakta dan kajian tentang Jagung Buah atau American 

Fruit Corn/Double Corn, adalah sebagai berikut: 

2. Komposisi dan Nutrisi Jagung 

American Fruit Corn mengandung nutrisi yang sangat baik bagi 

tubuh manusia. Kandungan karbohidrat dalam jagung manis 

sangat tinggi, yaitu sekitar 74% dari total berat biji, sehingga cocok 
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sebagai sumber energi (Bressani et al., 1985). Selain itu, jagung 

manis juga mengandung serat, vitamin A, B, dan C, serta mineral 

seperti kalsium, fosfor, dan kalium (Babu et al., 2013). 

3. Kandungan Antioksidan Jagung  

American Fruit Corn mengandung senyawa antioksidan seperti 

flavonoid dan asam fenolat. Kandungan antioksidan dalam jagung 

manis sangat penting bagi kesehatan manusia, karena dapat 

membantu melindungi tubuh dari radikal bebas yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada sel dan jaringan tubuh. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wang et al. (2015) menunjukkan bahwa jagung 

manis mengandung senyawa antosianin yang dapat membantu 

mengurangi risiko penyakit jantung, kanker, dan diabetes. 

4. Kandungan Karotenoid Jagung 

American Fruit Corn mengandung karotenoid seperti lutein dan 

zeaksantin. Kandungan karotenoid dalam jagung manis sangat 

baik untuk kesehatan mata, karena dapat membantu melindungi 

mata dari kerusakan akibat sinar ultraviolet dan radikal bebas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rao et al. (2013) menunjukkan 

bahwa konsumsi jagung manis dapat membantu meningkatkan 

kandungan lutein dan zeaksantin dalam tubuh. 

5. Kandungan Gula Ganda Jagung  

Double corn adalah jenis jagung manis yang memiliki 

kandungan gula ganda atau sukrosa yang lebih tinggi dari jagung 

manis biasa. Double corn memiliki rasa yang lebih manis dan 
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tekstur yang lebih lembut dibandingkan dengan jagung manis 

biasa. Penelitian yang dilakukan oleh Jannah et al. (2017) 

menunjukkan bahwa penambahan tepung double corn pada mie 

basah dapat meningkatkan kandungan gizi dan kualitas nutrisi. 

6. Potensi Jagung sebagai Bahan Pangan Fungsional 

Selain kandungan gizi dan senyawa antioksidan yang tinggi, 

American Fruit Corn juga memiliki potensi sebagai bahan pangan 

fungsional. Bahan pangan fungsional adalah bahan pangan yang 

memiliki manfaat kesehatan selain memberikan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tubuh. 

Sebagai bahan pangan fungsional, jagung manis dapat 

membantu mencegah berbagai macam penyakit seperti penyakit 

jantung, kanker, dan diabetes. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa konsumsi jagung manis dapat membantu menurunkan 

kadar gula darah, tekanan darah, dan kolesterol dalam tubuh 

(Ovando-Martínez et al., 2011; Vinson et al., 2014). 

Selain itu, American Fruit Corn juga dapat digunakan sebagai 

bahan pangan fungsional untuk mengatasi masalah pencernaan. 

Jagung manis mengandung serat pangan yang tinggi, yang dapat 

membantu memperlancar pencernaan dan mencegah sembelit 

(Jannah et al., 2017). Selain itu, jagung manis juga mengandung 

asam folat yang tinggi, yang dapat membantu mencegah cacat 

pada janin selama masa kehamilan. 
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C. Analisis Keragaman Agronomi 

Analisis keragaman agronomi adalah suatu pendekatan untuk 

memahami variasi dalam karakteristik pertumbuhan dan morfologi 

tanaman di antara individu-individu dalam suatu populasi. Metode-

metode statistik digunakan untuk mengukur dan menganalisis 

perbedaan-perbedaan dalam karakteristik agronomi yang diamati. 

Analisis keragaman agronomi penting dalam pemuliaan tanaman untuk 

mengidentifikasi genotipe-genotipe unggul dan memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi karakteristik tanaman (Sultan et al., 2018; Ertiro et 

al., 2019). 

Jagung adalah tanaman semusim yang memiliki struktur morfologi 

yang terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan buah. Setiap bagian 

memiliki peran dan fungsi masing-masing dalam pertumbuhan dan 

produksi jagung. Struktur morfologi ini penting untuk dipahami dalam 

menjalankan praktik budidaya dan pengelolaan jagung yang efektif dan 

efisien. 

Menurut Soemarwoto (2016), jagung adalah tanaman semusim 

yang telah dikenal dan dibudidayakan di Indonesia sejak lama. 

Tanaman jagung memiliki sistem akar serabut yang kuat dan mampu 

menyerap nutrisi dan air secara optimal dari tanah. Batang jagung 

terdiri dari beberapa bagian, yaitu pangkal batang, nodus, internode, 

dan pelepah daun. Sedangkan daun jagung memiliki susunan pelepah, 

helaian daun, dan lidah daun yang berperan dalam proses fotosintesis 

dan transpirasi. Bunga jagung terletak pada pucuk tanaman dan 
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menghasilkan bulir jagung setelah proses penyerbukan oleh angin atau 

serangga. 

1. Akar 

Sistem perakaran jagung umumnya berupa akar serabut. Akar 

serabut ini memiliki cabang-cabang akar yang tumbuh secara 

horizontal pada kedalaman 15-20 cm di bawah permukaan tanah. 

Akar serabut jagung memiliki kapasitas yang baik dalam menyerap 

air dan unsur hara dari tanah, sehingga mampu mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung. Akar jagung 

memiliki struktur akar pendek yang kuat. Akar pendek ini terdiri dari 

akar primer dan akar adventif yang mampu menembus lapisan 

tanah yang keras. Sedangkan akar serabut jagung terdiri dari 

banyak cabang akar yang tumbuh secara horizontal di atas 

permukaan tanah. Struktur akar jagung yang kuat ini 

memungkinkan tanaman jagung untuk menahan angin kencang 

dan beban buah jagung yang berat (Sukarman et al., 2018). 

2. Batang  

 Batang jagung merupakan bagian dari tumbuhan jagung yang 

berperan sebagai tempat melekatnya daun dan membentuk 

struktur kokoh yang mampu menahan beban buah jagung yang 

berat. Batang jagung tidak bercabang dan terdiri atas ruas-ruas. 

Pada buku ruas terdapat tunas yang akan berkembang menjadi 

tongkol. Pada bagian atas, ruas berbentuk silindris, sedangkan 

pada bagian bawah, ruas berbentuk bulat pipih yang terdiri dari 
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sejumlah ruas dan buku ruas (Nazaruddin dan Wulandari, 2017). 

Tanaman jagung bentuknya bulat silindris, tidak berlubang, dan 

beruas-ruas (berbuku-buku) sebanyak 8-10 ruas. Jumlah ruas 

tersebut bergantung pada varietas jagung yang ditanam dan umur 

tanaman. Pertumbuhan batang tidak hanya memanjang, tetapi juga 

terjadi pertumbuhan batang ke samping atau membesar, bahkan 

batang tanaman jagung dapat tumbuh membesar dengan diameter 

sekitar 3-4cm.Fungsi batang yang berisi berkas-berkas pembuluh 

adalah sebagai media mengangkut zat-zat makanan dari atas 

kebawah atau sebaliknya. Zat-zat makanan yang diserap oleh 

karena akar tanaman jagung manis berupa unsur-unsur hara yang 

diangkat keatas melalui berkas-berkas pembuluh menuju daun 

tanaman untuk selanjutnya dengan proses asimilisi dengan dengan 

bantuan sinar matahari dan Co2 dihasilkan oleh zat-zat makanan 

yang dikirim ke berbagai jaringan tanaman.  

3. Daun 

Daun jagung memiliki bentuk lanset dengan ujung tumpul dan 

pangkal membulat. Permukaan daun jagung kasar dan berbulu 

halus, sedangkan warna daun bervariasi dari hijau tua hingga hijau 

kebiruan (Mahdavi-Damghani, et al., 2017). 

Peran penting daun jagung adalah mengatur pertumbuhan 

tanaman. Pada fase vegetatif, daun jagung akan tumbuh dengan 

cepat dan besar untuk memaksimalkan proses fotosintesis. 

Sedangkan pada fase generatif, daun jagung akan lebih sedikit dan 
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lebih kecil karena fokus pertumbuhan tanaman beralih ke 

pembentukan tongkol (Kristanti, et al., 2018). 

Ukuran daun berbeda-beda yaitu panjang antara 30-150cm 

dan lebar mencapai 15cm.  

4. Bunga 

Bunga jagung merupakan bunga yang tidak berkelamin ganda 

(monoecious) dengan bunga jantan (stamen) dan bunga betina 

(pistil) terpisah pada tajuk yang sama. Bunga jantan ditemukan 

pada ujung tandan dan diikuti oleh bunga betina. Struktur bunga 

jantan terdiri dari serabut sarinya (filament) dan kepala sari (anther) 

yang menghasilkan serbuk sari (pollen). Sementara itu, bunga 

betina memiliki bakal buah jagung (ovarium) dengan kepala putik 

(stigma) dan tangkai putik (style) yang akan menangkap dan 

membawa serbuk sari untuk fertilisasi (Sukarman et al., 2018).  

Bunga betina disebut tongkol, selalu di bungkus oleh kelopak-

kelopak bunga yang jumlahnya sekitar 6-14 helai. Bunga betina 

terdiri atas sel telur (ovary) yang dilindungi oleh suati carpel. Carpel 

ini tumbuh menjadi rambut-rambut. Tangkai kepala putik 

merupakan rambut atau benang tang berjumbai di ujung tongkol.  

Perbedaan antara bunga jantan dan betina jagung terletak 

pada panjang tangkai bunga. Tangkai bunga jantan lebih pendek 

dibandingkan tangkai bunga betina. Bunga jantan juga terletak 

lebih tinggi di atas tangkai bunga betina. Kepala sari pada bunga 
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jantan memiliki dua daun sari, sedangkan kepala putik pada bunga 

betina memiliki tiga tangkai putik (Hadiati dan Sopandie, 2018). 

5. Buah 

Buah jagung yang juga disebut sebagai tongkol terdiri dari 

beberapa bagian utama. Buah jagung dapat bervariasi tergantung 

pada jenis dan varietas jagung. Secara umum, buah jagung 

memiliki panjang sekitar 10-25 cm dan diameter sekitar 2-6 cm. 

Beberapa varietas jagung memiliki tongkol yang pendek dan bulat, 

sedangkan varietas lain memiliki tongkol yang panjang dan 

ramping. Selain itu, varietas jagung juga dapat memiliki warna buah 

yang bervariasi, seperti kuning, putih, merah, atau ungu (Susanto, 

2019). 

Selain itu, buah jagung juga memiliki beberapa bagian penting 

seperti biji jagung, klobot, dan rambut jagung. Biji jagung yang 

merupakan hasil dari pembuahan antara serbuk sari dan sel telur 

terletak di dalam klobot. Klobot jagung terdiri dari dua lapisan, yaitu 

lapisan tipis yang menempel pada biji dan lapisan luar yang 

berfungsi untuk melindungi biji jagung dari kerusakan. Sedangkan 

rambut jagung terdapat pada ujung klobot dan berfungsi untuk 

membantu biji menempel pada tongkol saat masih dalam masa 

pembentukan buah. 

Buah jagung yang telah matang memiliki panjang sekitar 20-25 

cm dan diameter sekitar 5-6 cm dengan berat rata-rata sekitar 300 

gram. Bentuk buah jagung bervariasi, tergantung pada jenis jagung 
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yang dibudidayakan. Secara umum, buah jagung berbentuk 

silindris dengan pangkal dan ujung yang runcing. Selain itu, buah 

jagung juga memiliki kulit yang tebal dan mengandung serat serta 

vitamin (Nugrahaeni P. et al., 2018). 

Perkembangan buah jagung dimulai sejak terjadinya 

penyerbukan pada kepala putik oleh serbuk sari. Serbuk sari akan 

bergerak turun ke arah pangkal tongkol menuju ke biji jagung. Pada 

saat proses penyerbukan terjadi, kepala putik yang berwarna 

merah menjadi kuning dan semakin membesar. Buah jagung 

biasanya memiliki panjang sekitar 15-25 cm dan diameter sekitar 4-

6 cm. Pada buah jagung, biji jagung dikelilingi oleh lapisan tipis 

yang disebut endosperm atau tepung jagung. Endosperm berfungsi 

sebagai cadangan makanan bagi embrio atau bakal biji jagung 

selama proses pembuahan. Setelah proses pembuahan selesai, 

buah jagung akan mulai memasuki masa pertumbuhan dan 

perkembangan. Pada tahap ini, buah jagung akan membesar dan 

mengalami perubahan warna dari hijau ke kekuningan atau bahkan 

ke merah jambu pada beberapa varietas jagung tertentu. 

Perubahan warna pada buah jagung ini menandakan kematangan 

buah dan siap untuk dipanen (Sukarman et al., 2018). 

Buah jagung merupakan hasil akhir dari proses pembungaan 

dan penyerbukan pada tanaman jagung. Buah jagung memiliki 

bentuk panjang dengan berkas biji yang terletak dalam lapisan 

tepung jagung. Buah jagung berisi biji jagung yang tersusun secara 
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spiral dengan arah searah putaran spiralnya mengikuti arah spiral 

tongkol jagung. Pada saat biji jagung mulai tumbuh, endosperm 

akan berkembang dan menjadi berwarna putih serta mengisi 

sebagian besar isi biji jagung. Pada saat biji jagung mencapai masa 

matang, endosperm akan berubah menjadi berwarna kuning dan 

terus tumbuh hingga ukuran tertentu. Setelah itu, biji jagung akan 

memasuki fase pengerasan dan mengalami perubahan warna dari 

kuning pucat ke kuning kecoklatan (Kusnadi et al., 2017). 

 

D. Studi Terkait tentang Keragaman Agronomi pada Tanaman Jagung 

Beberapa studi sebelumnya telah melaporkan hasil analisis 

keragaman agronomi pada tanaman jagung. Misalnya, Smith et al. 

(2017) melakukan penelitian serupa pada varietas jagung dengan fokus 

pada karakteristik daun dan pertumbuhan. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan variasi yang signifikan dalam jumlah helai daun dan 

panjang daun di antara varietas. Studi lain oleh Rahman et al. (2020) 

mengevaluasi keragaman agronomi pada tanaman jagung dalam 

berbagai kondisi lingkungan. Temuan mereka memberikan wawasan 

penting tentang adaptasi tanaman jagung terhadap perubahan 

lingkungan. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Mei sampai dengan Juli 2023 di Desa 

Bontoramba, Kecamatan Pallanga, Kabupaten Gowa, Sulawesi 

Selatan. Pengambilan data tanaman dilakukan dari Bulan Mei sampai 

dengan Bulan Juli 2023. 

 

B. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah: sekop, cangkul, 

ember, mesin pembabat rumput, traktor, penggaris, jangka sorong, 

timbangan digital, gunting, alat tulis, kamera, handphone, dan alat 

lainnya yang diperlukan. Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

benih jagung varietas Jagung Buah (Zea mays L.) yang diambil di lokasi 

penelitian, pupuk dan air bersih.  

 

C. Metode penelitian  

Penelitian menggunakan desain penelitian observasional. Data 

karakteristik pertumbuhan tanaman jagung buah (Zea mays L.) diambil 

pada lima periode pengamatan yang berbeda setelah tanam, yaitu 14 

hari, 28 hari, 42 hari, 56 hari, dan 70 hari.  
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D. Pelaksanaa Penelitian  

1. Pengolahan lahan  

Sebelum melakukan penanaman terlebih dahulu yang 

dilakukan adalah olah lahan dimana oleh lahan yang dilakukan 

yaitu membabatan rumput di daerah bedengan, melakukan 

pengemburan tanah dimana tujuan dari pengemburan tanah ini 

untuk memperbaiki tekstur dan struktur tanah agar kondisi tanah 

bisa untuk menampung air dan ubsur hara lebih optimal. Setelah itu 

yaitu pembuatan bedengan dimana bedengan ini berukuran 2x1m 

dan jarak tanam berisi 6 tanaman.  

2. Penanaman  

40x80cm sehingga di peroleh 5 bedengan dengan jumlah 

tanaman 1 bedengan  

Adapun Langkah dalam penanaman bibit jagung dapat 

dilakukan seminggu sejak pengolahan lahan tanam, pemberian 

pupuk anorganik dan pengapuran. Lubang tanam jagung dibuat 

dengan mesin pelubang, dengan tugal atau bisa memakai mesin 

planter. Adapun kedalaman lubang tanam kisaran 3-5 cm. 

Masukkan 2 benih jagung yang sudah dipilih dalam satu lubang 

tanam. Jarak tanam jagung disesuaikan dengan umur panen. 

Semakin panjang unurnya, tanaman akan semakin tinggi 

memerlukan tempat yang lebih luas. Tanaman tidak dapat tumbuh 

dengan baik pada saat air kurang atau pada saat air berlebihan. 

Pada waktu musim penghujan atau musim hujan hampir berakhir, 
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benih jagung dapat ditanam. Namun, air hendaknya cukup tersedia 

selama pertumbuhan tanaman jagung. Pada saat penanaman 

sebaiknya tanah dalam keadaan lembab dan tidak tergenang. 

Pembuatan lubang tanam dan penanaman biasanya memerlukan 

4 orang dengan rincian 2 orang membuat lubang. Satu orang 

memasukkan benih dan 1 orang menutup lubang. Jumlah benih 

yang dimasukan perlubang tergantung yang dikehendaki, bila 

dikehendaki dua tanaman perlubang maka benih yang dimasukan 

3 biji perlubang, bila yang dikehendaki 1 tanaman perlubang, benih 

yang dimasukan 2 butir benih perlubang. 

3. Penyiraman  

Setelah benih ditanam, dilakukan penyiraman secukupnya, 

kecuali bila tanah telah lembab. Pemberian air pada pertanaman 

jagung cukup sampai tingkat kapasitas lapang atau tidak sampai 

tergenang. 

4. Penjarangan atau pengulaman  

Apabila dalam 1 lubang tumbuh 3 tanaman dan hanya 

dikehendaki 2 atau 1, tanaman yang tumbuh paling tidak baik, 

dipotong dengan pisau atau gunting yang tajam tepat diatas 

permukaan tanah. Pencabutan tanaman secara langsung tidak 

boleh dilakukan, karena akan melukai akar tanaman lain. Benih 

yang tidak tumbuh/mati perluh disulam, kegiatan ini dilakukan 7-10 

hari sesudah tanam. Penyulaman menggunakan benih dari jenis 

yang sama. 
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5. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan 2 minggu sekali. Penyiangan pada 

tanaman muda menggunakan tangan, cangkul kecil, garpu. 

Penyiangan harus hati-hati agar tidak mengganggu perakaran yang 

belum kuat mencengkeram tanah. 

6. Pembumbunan 

Pembumbunan bersamaan dengan penyiangan dan 

pemupukan pada umur 6 minggu. Tanah di kanan dan kiri barisan 

jagung diurug dengan cangkul, kemudian ditimbun di barisan 

tanaman, membentuk guludan memanjang. Pembumbunan juga 

dilakukan bersamaan penyiangan kedua. 

7. Pemupukan 

Pemupukan dimulai saat erumur 24 hari dan selanjutnya 

secara bertahap 2 minggu sekali jenis pupuk yang digunakan 

adalah pupuk organik.  

8. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan mulai dari awal pembibitan sampai 

panen. Pemeliharaan meliputi: penyiraman, penyiangan, 

pengendalian hama. Penyiraman dilakukan pasca penanaman pagi 

dan sore hari (2 hari sekali dan di sesuaikan dengan kondisi cuaca). 

Penyiangan dilakukan 2 minggu sekali. Penyiangan pada tanaman 

muda menggunakan tangan, cangkul kecil, garpu. Penyiangan 

harus hati-hati agar tidak mengganggu perakaran yang belum kuat 

mencengkeram tanah. 
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9. Panen 

Hasil panen jagung tidak semua berupa jagung tua/matang 

fisiologis, tergantung dari tujuan panen. Seperti pada tanaman padi, 

tingkat kemasakan buah jagung juga dapat dibedakan dalam 4 

tingkat: masak susu, masak lunak, masak tua, dan masak 

kering/masak mati. Umur panen adalah sekitar 70 hari setelah 

tanam. Jagung siap dipanen dengan tongkol atau kelobot mulai 

mengering yang ditandai dengan adanya lapisan hitam pada biji 

bagian Lembaga. Biji kering, keras, dan mengkilat, apabila ditekan 

tidak membekas. 

 

E. Variabel Penelitian  

1. Tinggi Tanaman  

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang dari permukaan 

tanah sampai daun tertinggi tanaman. Pengukuran dilakukan pada 

saat tanaman berumur 14, 28, 42, 56 dan 70 hari setelah tanam, 

satuan pengukuran dinyatakan dalam centi meter (cm). 

2. Diameter Batang 

Diukur pada tingkat pertengahan batang. Pengukuran 

dilakukan pada saat tanaman berumur 28, 42, 56 dan 70 hari 

setelah tanam, satuan pengukuran dinyatakan dalam mili meter 

(mm). 
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3. Jumlah Helai Daun 

Dihitung dari jumlah helai daun pada setiap tanaman. Dihitung 

pada saat tanaman berumur 14, 28, 42, 56 dan 70 hari setelah 

tanam, satuan pengukuran dinyatakan dalam jumlah helai daun 

(Helai). 

4. Panjang Daun 

Diukur dari pangkal hingga ujung daun terpanjang. Pengukuran 

dilakukan pada saat tanaman berumur 14, 28, 42, 56 dan 70 hari 

setelah tanam, satuan pengukuran dinyatakan dalam centi meter 

(cm). 

5. Panjang Buah 

Pengamatan ini dilakukan dengan cara memetik terlebih dahulu 

buah yang akan diukur, setelah itu buah  diukur menggunakan 

penggaris.  Diukur dari pangkal hingga ujung buah, pada saat 

tanaman berumur 70 hari setelah tanam, satuan pengukuran 

dinyatakan dalam centi meter (cm). 

6. Diameter Buah 

Diukur pada dimensi terlebar buahdengan menggunakan 

jangka sorong, pada saat tanaman berumur 70 hari setelah tanam, 

satuan pengukuran dinyatakan dalam mili meter (cm). 

7. Berat Buah 

Diukur dengan menggunakan alat timbangan, dengan 

menimbang buah satu per satu menggunakan timbangan digital 

dengan satuan pengukuran dinyatakan dalam gram (gram). 
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F. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur setiap variabel 

pada setiap tanaman sampel pada masing-masing periode 

pengamatan. Pengukuran dilakukan dengan akurat dan hati-hati untuk 

meminimalkan kesalahan pengukuran. 

 

G. Analisis Data  

Data pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam cluster 

dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS). Analisis ragam cluster adalah suatu metode 

statistik yang digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan 

kemiripan karakteristik atau pola-pola yang ada di dalamnya.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Data Karakter Agronomi 

Data karakteristik agronomi dari 30 sampel tanaman jagung buah 

(Zea mays L.) yang diambil pada lima periode pengamatan (14 hari, 28 

hari, 42 hari, 56 hari, dan 70 hari setelah tanam (HST)) adalah sebagai 

berikut: 

1. Tinggi Tanaman 

Data menunjukkan variasi dalam tinggi tanaman dari periode ke 

periode, dengan tinggi rata-rata yang cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia tanaman. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman jagung 14 sampai 70 HST 

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 70 HST 

20.37 43.81 86.93 111.37 123.37 

 

 
Gambar 1. Grafik rata-rata tinggi tanaman jagung 14 sampai 70 

HST 

20.37

43.81

86.93

111.37
123.37

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

120.00

140.00

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 70 HST

Ti
n

gg
i T

an
am

an
 (c

m
)

Umur Tanaman

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)



28 
 

 

 

2. Diameter Batang 

Diameter batang menunjukkan peningkatan yang konsisten seiring 

bertambahnya usia tanaman. 

Tabel 2. Rata-rata diameter batang tanaman jagung 14 sampai 70 

HST 

Rata-rata Diameter Batang (mm) 

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 70 HST 

2.08 2.80 17.48 21.26 27.33 

 

 

Gambar 2 Grafik rata-rata diameter batang tanaman jagung 14 

sampai 70 HST 

 

3. Jumlah Helai Daun 

Jumlah helai daun cenderung meningkat seiring bertambahnya 

usia tanaman, mencapai puncaknya pada periode tertentu. 
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Tabel 3. Rata-rata jumlah helai daun tanaman jagung 14 sampai 70 

HST 

Rata-rata Jumlah Helai Daun (Helai) 

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 70 HST 

5 7 8 10 12 

 

 

Gambar 3 Grafik Rata-rata jumlah helai daun tanaman jagung 14 

sampai 70 HST 

4. Panjang Daun 

Panjang daun mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia 

tanaman dan mencapai puncaknya pada periode tertentu. 

Tabel 4. Rata-rata Panjang Daun tanaman jagung 14 sampai 70 

HST 

Rata-rata Panjang Daun (cm) 

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 70 HST 

8.49 12.19 16.08 19.52 28.11 
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Gambar 4. Grafik rata-rata panjang daun tanaman jagung 14 

sampai 70 HST 

5. Data pengamatan buah 70 HST 

Tabel 5. Tabel data buah tanaman jagung setelah 70 HST. 

Data Panjang Buah 
Diameter 

Buah 
Berat Buah 

X 30 sampel 30 sampel 30 sampel 

Mean 12.84 cm 4.03 cm 215.30 gram 

Median 12.60 cm 3.97 cm 212.00 gram 

Xmin 10.10 cm 3.50 cm 134.00 gram 

Xmax 23.60 cm 5.82 cm 282.00 gram 

 

Tabel 5 di atas menyajikan hasil pengamatan pada buah jagung 

setelah 70 hari setelah tanam (HST): 

- X (Jumlah Sampel): "X" adalah jumlah sampel yang diamati 

atau diukur. Pada tabel tersebut, setiap; panjang buah, 

diameter buah, dan berat buah diukur pada 30 sampel buah 

jagung. 
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- Mean (Rata-rata): Rata-rata adalah nilai tengah dari kumpulan 

data yang dihitung dengan menjumlahkan semua nilai dalam 

kumpulan data dan kemudian membaginya dengan jumlah total 

nilai. Rata-rata panjang buah, diameter buah, dan berat buah 

dihitung dari 30 sampel tanaman.  

- Median: Median adalah nilai tengah dari 30 sampel data yang 

diurutkan. Untuk menghitung median dari Panjang Buah, 

Diameter Buah, dan Berat Buah, kita perlu mengurutkan data 

tersebut terlebih dahulu dan kemudian mencari nilai tengahnya. 

- Xmin (Nilai Minimum): Xmin adalah nilai terkecil dalam 

kumpulan data sampel. 

- Xmax (Nilai Maksimum): Xmax adalah nilai terbesar dalam 

kumpulan data sampel. 

 

B. Pembahasan Data Karakter Agronomi 

1. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman jagung diukur dalam satuan sentimeter (cm) pada 

berbagai Hari Setelah Tanam (HST), yaitu periode waktu setelah 

bibit jagung ditanam. Data tersebut dicatat pada 5 titik waktu yang 

berbeda, yaitu pada 14, 28, 42, 56, dan 70 HST. 

- Pada 14 HST, rata-rata tinggi tanaman jagung adalah 20.37 cm. 

- Pada 28 HST, rata-rata tinggi tanaman jagung telah meningkat 

menjadi 43.81 cm. 
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- Pada 42 HST, rata-rata tinggi tanaman jagung terus bertambah 

menjadi 86.93 cm. 

- Pada 56 HST, tinggi rata-rata tanaman jagung lebih lanjut 

meningkat menjadi 111.37 cm. 

- Pada 70 HST, tinggi rata-rata tanaman jagung mencapai 

puncaknya dengan nilai 123.37 cm. 

Dari data ini, kita dapat mengamati bahwa tinggi rata-rata tanaman 

jagung mengalami peningkatan yang signifikan seiring berjalannya 

waktu setelah penanaman. Hal ini mencerminkan pertumbuhan 

yang positif dan normal dari tanaman jagung sepanjang siklus 

pertumbuhannya. Peningkatan ini dapat diartikan sebagai respons 

tanaman terhadap kondisi lingkungan yang menguntungkan dan 

pemenuhan kebutuhan pertumbuhannya seiring berjalannya waktu. 

2. Diameter Batang 

Diameter batang tanaman jagung diukur dalam satuan milimeter 

(mm) pada berbagai Hari Setelah Tanam (HST), yaitu periode 

waktu setelah bibit jagung ditanam. Data tersebut dicatat pada 5 

titik waktu yang berbeda, yaitu pada 14, 28, 42, 56, dan 70 HST. 

- Pada 14 HST, rata-rata diameter batang tanaman jagung 

adalah 2.08 mm. 

- Pada 28 HST, rata-rata diameter batang tanaman jagung 

mengalami peningkatan menjadi 2.80 mm. 

- Pada 42 HST, rata-rata diameter batang mengalami 

peningkatan signifikan menjadi 17.48 mm. 
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- Pada 56 HST, rata-rata diameter batang tanaman jagung 

mengalami peningkatan lagi menjadi 21.26 mm. 

- Pada 70 HST, rata-rata diameter batang kembali meningkat 

menjadi 27.33 mm. 

Dari data ini, kita dapat mengamati: 

a. Pada 14-28 HST: Pada tahap awal pertumbuhan (14-28 HST), 

terjadi peningkatan diameter batang yang konsisten, 

menunjukkan pertumbuhan positif pada periode ini. 

b. Pada 28-42 HST: Antara 28 HST dan 42 HST, rata-rata 

diameter batang mengalami peningkatan yang signifikan 

menjadi 17.48 mm. Peningkatan ini dapat mencerminkan fase 

pertumbuhan yang intens pada tanaman jagung pada periode 

ini. 

c. Pada 42-56 HST: Pada 56 HST, rata-rata diameter batang 

tanaman jagung mengalami peningkatan lagi menjadi 21.26 

mm. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan masih berlanjut 

setelah fase pertumbuhan yang intens sebelumnya. 

d. Pada 56-70 HST: Pada akhir siklus pertumbuhan (56-70 HST), 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam diameter batang 

menjadi 27.33 mm. Ini menunjukkan bahwa tanaman jagung 

terus mengalami pertumbuhan yang positif hingga akhir siklus 

pertumbuhannya. 

Secara keseluruhan, data menggambarkan bahwa diameter batang 

tanaman jagung mengalami pertumbuhan yang bervariasi 
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sepanjang siklus pertumbuhannya, termasuk peningkatan yang 

signifikan pada beberapa titik waktu. Peningkatan ini dapat 

mencerminkan fase pertumbuhan yang berbeda dalam siklus 

pertumbuhan tanaman jagung. 

3. Jumlah Helai Daun 

Jumlah helai daun tanaman jagung diukur dalam satuan helai daun 

(Helai) pada berbagai Hari Setelah Tanam (HST), yaitu periode 

waktu setelah bibit jagung ditanam. Data tersebut dicatat pada 5 

titik waktu yang berbeda, yaitu pada 14, 28, 42, 56, dan 70 HST. 

- Pada 14 HST, rata-rata jumlah helai daun pada tanaman jagung 

adalah 5 helai. 

- Pada 28 HST, rata-rata jumlah helai daun meningkat menjadi 7 

helai. 

- Pada 42 HST, rata-rata jumlah helai daun terus bertambah 

menjadi 8 helai. 

- Pada 56 HST, rata-rata jumlah helai daun meningkat lagi 

menjadi 10 helai. 

- Pada 70 HST, rata-rata jumlah helai daun mencapai puncaknya 

dengan nilai 12 helai. 

Dari data ini, kita dapat mengamati: 

a. Pada14-28 HST: Periode awal pertumbuhan (14-28 HST), 

terjadi peningkatan jumlah helai daun yang menunjukkan 

perkembangan awal pada tanaman jagung. 
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b. Pada 28-42 HST: Antara 28 HST dan 42 HST, terjadi 

peningkatan sedikit pada jumlah helai daun. Meskipun 

peningkatan ini tidak signifikan, jumlah helai daun tetap berada 

dalam kisaran yang stabil. 

c. Pada 42-56 HST: Antara 42 HST dan 56 HST, terjadi 

peningkatan yang lebih signifikan dalam jumlah helai daun. Ini 

mengindikasikan adanya fase pertumbuhan yang lebih aktif 

pada periode ini. 

d. Pada 56-70 HST: Periode akhir pertumbuhan (56-70 HST), 

jumlah helai daun meningkat lagi menjadi 12 helai. Ini 

menunjukkan bahwa tanaman jagung mencapai puncak jumlah 

helai daun pada periode ini. 

Secara keseluruhan, data menggambarkan bahwa jumlah helai 

daun mengalami pertumbuhan yang bervariasi sepanjang siklus 

pertumbuhannya, termasuk peningkatan jumlah yang signifikan 

pada beberapa perode waktu. Peningkatan ini mencerminkan fase 

pertumbuhan yang berbeda dalam siklus hidup tanaman jagung. 

4. Panjang Daun 

Panjang daun pada tanaman jagung diukur dalam satuan 

sentimeter (cm) pada berbagai Hari Setelah Tanam (HST), yaitu 

periode waktu setelah bibit jagung ditanam. Data tersebut dicatat 

pada 5 titik waktu yang berbeda, yaitu pada 14, 28, 42, 56, dan 70 

HST. 
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- Pada 14 HST, rata-rata panjang daun tanaman jagung adalah 

8.49 cm. 

- Pada 28 HST, rata-rata panjang daun tanaman jagung 

mengalami peningkatan menjadi 12.19 cm. 

- Pada 42 HST, rata-rata panjang daun terus bertambah menjadi 

16.08 cm. 

- Pada 56 HST, rata-rata panjang daun tanaman jagung 

mengalami peningkatan lagi menjadi 19.52 cm. 

- Pada 70 HST, rata-rata panjang daun mencapai puncaknya 

dengan nilai 28.11 cm. 

Dari data ini, kita dapat mengamati: 

a. Pada awal 14-28 HST: Pada periode pertumbuhan awal (14-28 

HST), terjadi peningkatan panjang daun yang signifikan, 

mengindikasikan pertumbuhan awal yang aktif pada tanaman 

jagung. 

b. Pada 28-42 HST: Antara 28 HST dan 42 HST, terjadi 

peningkatan panjang daun yang lebih lambat, mencerminkan 

fase pertumbuhan yang lebih stabil dan konsisten. 

c. Pada 42-56 HST: Dari 42 HST hingga 56 HST, rata-rata panjang 

daun terus meningkat, menunjukkan kelanjutan pertumbuhan 

yang lebih lanjut pada tanaman jagung. 

d. Pada 56-70 HST: Pada periode akhir pertumbuhan (56-70 

HST), terjadi peningkatan yang signifikan dalam panjang daun 

hingga mencapai puncaknya pada 28.11 cm. Ini menandakan 
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adanya tahap pertumbuhan yang paling aktif dalam siklus 

pertumbuhan daun. 

Secara keseluruhan, bahwa panjang daun tanaman jagung 

mengalami pertumbuhan yang beragam sepanjang siklus 

pertumbuhannya, termasuk peningkatan yang mencapai 

puncaknya pada beberapa titik waktu. Peningkatan ini 

mengindikasikan adanya fase pertumbuhan yang berbeda dalam 

siklus hidup tanaman jagung. 

5. Pengamatan Buah 70 HST 

Pengamatan buah pada tanaman jagung dilakukan setelah 70 Hari 

Setelah Tanam (HST). Pengamatan tersebut terdiri dari panjang 

buah, diameter buah, dan berat buah, yang diambil dari 30 sampel.  

a. Panjang Buah 

- Rata-rata (Mean) panjang buah adalah 12.84 cm. 

- Nilai Median panjang buah, yaitu nilai tengah dari seluruh 

30 sampel, adalah 12.60 cm. 

- Panjang buah minimum (Xmin) adalah 10.10 cm, 

menunjukkan panjang terendah dalam sampel. 

- Panjang buah maksimum (Xmax) adalah 23.60 cm, 

menunjukkan panjang tertinggi dalam sampel. 

b. Diameter Buah 

- Mean (Rata-rata) diameter buah dari 30 sampel adalah 

4.03 cm. 

- Nilai Median diameter buah dari sampel adalah 3.97 cm. 
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- Diameter buah minimum (Xmin) adalah 3.50 cm. 

- Diameter buah maksimum (Xmax) adalah 5.82 cm. 

c. Berat Buah 

- Mean (Rata-rata) berat buah pada 30 sampel adalah 

215.30 gram. 

- Nilai Median berat buah adalah 212.00 gram. 

- Berat buah minimum (Xmin) adalah 134.00 gram. 

- Berat buah maksimum (Xmax) adalah 282.00 gram. 

Data ini memberikan gambaran mengenai karakteristik buah pada 

tanaman jagung setelah 70 HST. Panjang, diameter, dan berat buah 

memiliki variasi yang mencerminkan perbedaan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan buah pada tanaman jagung 

tersebut. 

 

C. Hasil Analisis Cluster 

Analisis dilakukan pada data 70 hari setelah tanam (70 HST), 

analisis cluster dilakukan menggunakan metode K-means cluster 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS ver.29.0. Hasil analisis 

ini mengelompokkan tanaman jagung buah menjadi 3 cluster 

pertumbuhan tanaman, yaitu: kelompok pertumbuhan yang tinggi, 

kelompok pertumbuhan yang sedang, dan kelompok pertumbuhan 

yang rendah. Pengelompokan ini memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang pola pertumbuhan yang terjadi pada kelompok-kelompok 

tertentu dari populasi tanaman jagung.  
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Gambar 5. Final Cluster Centers: 

Final Cluster Centers 

 

Cluster 

1 2 3 

Tinggi Tanaman (cm) 128.67 122.08 115.33 

Diameter Batang (mm) 28.84 26.67 25.62 

Jumlah Daun (Helai) 12.08 12.25 11.50 

Panjang Daun (cm) 34.02 25.75 21.02 

Panjang Buah (cm) 13.55 12.50 12.12 

Diameter Buah (cm) 4.29 3.90 3.75 

Berat Buah (gram) 274.42 195.92 135.83 

 

Tabel 6. Final Cluster Centers 

Cluster 
Tinggi 

Tanaman 
(cm) 

Diameter 
Batang 
(mm) 

Jumlah 
Daun 

(Helai) 

Panjang 
Daun 
(cm) 

Panjang 
Buah 
(cm) 

Diameter 
Buah 
(cm) 

Berat 
Buah 

(gram) 

1 128.67 28.84 12.08 34.02 13.55 4.29 274.42 

2 122.08 26.67 12.25 25.75 12.50 3.90 195.92 

3 115.33 25.62 11.50 21.02 12.12 3.75 135.83 

 

- Cluster 1 memiliki tinggi tanaman tertinggi dari ketiga cluster, serta 

jumlah daun yang banyak. Karakteristik pertumbuhan daun dan 

buah pada cluster ini juga cenderung lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok cluster lainnya. Berat buah pada cluster ini juga 

paling tinggi. 
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- Cluster 2 memiliki karakteristik pertumbuhan yang berada di antara 

kelompok cluster 1 dan cluster 3. Tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

berat buah pada cluster ini berada di kelompok sedang, sementara 

panjang daun, diameter batang, dan ukuran buah juga berada 

kelompok sedang. 

- Cluster 3 memiliki karakteristik pertumbuhan paling rendah di 

antara ketiga kelompok cluster. Tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

berat buah pada cluster ini lebih rendah, sementara panjang daun, 

diameter batang, dan ukuran buah juga lebih kecil. 

 

D. Hierarchical Cluster Analysis Dendrogram 

Analisis klaster hierarkis dilakukan pada data yang dikumpulkan 70 

hari setelah tanam (70 HST). Analisis klaster hierarkis dilakukan 

menggunakan metode Average Linkage, untuk mengelompokkan 

tanaman jagung menjadi kelompok pertumbuhan yang berbeda 

berdasarkan karakteristik agronominya. 
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Gambar 6. Dendrogram using Average Linkage (Between Groups) 

Dendrogram hasil analisis, seperti yang terlihat dalam Gambar 6, 

menggambarkan hubungan dan jarak antara kelompok-kelompok 

tanaman jagung. Garis vertikal menggambarkan dissimilaritas (jarak), 

sementara cabang-cabang horizontal menggambarkan penggabungan 

kelompok-kelompok pada berbagai tingkat kesamaan 0% - 25%. 

1. Cluster 1 (Tingkat kesamaan 3%): 

Pada cluster ini, terdapat 6 kelompok yang dibentuk dari tanaman 

jagung yang memiliki tingkat kesamaan 3%, kelompok-kelompok 

dalam cluster ini adalah: 
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- Kelompok 1: (2, 3, 21, 29, 24) 

- Kelompok 2: (7, 13, 28, 27) 

- Kelompok 3: (25, 16, 18, 22, 5, 6, 15) 

- Kelompok 4: (4, 1, 8, 30) 

- Kelompok 5: (11, 17, 10, 23, 20, 26) 

- Kelompok 6: (14, 12, 19, 9) 

2. Cluster 2 (Tingkat kesamaan 9%): 

Pada cluster ini, terdapat 3 kelompok yang dibentuk dari tanaman 

jagung dengan tingkat kesamaan 9%. Kelompok-kelompok dalam 

cluster ini adalah: 

- Kelompok 1: (2, 3, 21, 29, 24) 

- Kelompok 2: (7, 13, 28, 27, 25, 16, 18, 22) 

- Kelompok 3: (5, 6, 15, 4, 1, 8) 

3. Cluster 3 (Tingkat kesamaan 23%): 

Pada cluster ini, terdapat 2 kelompok yang dibentuk dari tanaman 

jagung dengan tingkat kesamaan sekitar 23%. Kelompok-kelompok 

dalam cluster ini adalah: 

- Kelompok 1: (2, 3, 21, 29, 24, 7, 13, 28, 27) 

- Kelompok 2: (25, 16, 18, 22, 5, 6, 15, 4, 1, 8, 30, 11) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis keragaman agronomi pada 

tanaman jagung buah pada berbagai titik waktu pengamatan, yaitu 14 hari, 

28 hari, 42 hari, 56 hari, dan 70 hari setelah tanam dan analisis cluster 

menggunakan metode K-means Cluster pada data karakteristik 

pertumbuhan tanaman jagung buah pada titik waktu 70 hari setelah tanam. 

Hasil analisis menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam 

karakteristik pertumbuhan tanaman jagung buah. Selama periode 

pertumbuhan, terlihat perubahan dalam tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, panjang daun, panjang buah, diameter buah, dan berat buah. 

Hal ini mengindikasikan respons yang dinamis terhadap waktu 

pertumbuhan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk 

penelitian dan pengembangan selanjutnya. Pertama, dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan melibatkan variasi genetik yang lebih luas dari 

tanaman jagung buah untuk menggali lebih dalam keragaman agronomi 

dan kemungkinan cluster lainnya. Kedua, integrasi hasil penelitian ini 

dengan pendekatan bioteknologi dapat memberikan peluang untuk 

pengembangan varietas jagung buah yang lebih unggul dan adaptif. 
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Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

keragaman agronomi dan pola pertumbuhan pada tanaman jagung buah, 

serta kontribusi potensialnya dalam pengembangan pertanian yang 

berkelanjutan. 
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 1. Pengolahan lahan 

  

 

 2. Pengukuran bedengan 

  

 

 3. Pemupukan 
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 4. Penyemaian bibit jagung 

  

 

 5. Penanaman 

  

 

 6. Pengukuran 14 HST 
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 7. Pengukuran 28 HST 

  

 

 8. Pengukuran 42 HST 

  

  

 9. Pengukuran 56 HST 
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 10. Pengukuran 70 HST 

  

 

 11. Panen  

  

 

 12. Hasil panen 
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 13. Tractor 

  

 

 14. Sekop mini 

  

 

 15. Jangka sorong 
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 16. Penggaris 

  

  

 17. Meteran 

  

 

 18. Ember, gayung, dan gembor 

     


